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Abstrak - Penelitian keanekaragaman anggrek di hutan Sulawesi Selatan telah dilakukan pada bulan Oktober-November 2012, dihutan 
Pattunuang, Kabupaten Maros dan di hutan Bolli Kabupaten Enrekang .Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keranekagaman spesies anggrek 
dan pohon inangnya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode jelajah. Hasil penelitian di hutan Pattunuang diperoleh 12 genus yang terdiri dari 15 
spesies anggrek ,  tumbuh pada 10 spesies pohon inang . Spesies yang banyak jumlahnya adalah genus Flickingeria, Dendrobium, Coelogyne, Cleisostoma, 
Aerides, Cymbidium, Pholidota, dan Pomatocalpa, sedangkan genus  Luisia, Eria, Brachypeza,dan Phalaenopsis jumlahnya hanya sedikit .Anggrek yang dominan 
adalah Dendrobium sp., Cleisostoma subulata, dan Flickingeri afimbricata. Sedangkan di hutan bolli diperoleh 20 genus yang terdiri dari 37 spesies dan 3 spesies 
pohon inang. Genus yang banyak adalah  genus Phalaenopsi, Pholidota, Eria, Dendrobium, Bulbophyllum, dan Liparis. Keanekaragaman anggrek  di 
hutan Pattunuang dan hutan Bolli ditemukan sebanyak 22 genus anggrek yakni: Aerides, Acriopsis, Agrostophyllum, Brachypeza, Bulbophyllum, 
Cleisostoma, Cymbidium, Coelogyn, Dendrobium, Eria, Flickingeria,Gramatophyllu, Hippeuphyllum, Luisia, Liparis, Oberonia, 
Pholidota,Phalaenopsis, Pomatocalpa, Spathogiollis, Trixpermum, dan Vanda serta didapatkan 3 spesies anggrek yang sama dikedua 
hutan penelitian yakni : Cymbidium finlaysonianum, Dendrobium cruminatum, Pholidota imbricata . 
 
Kata kunci : keanekaragaman,  Anggrek, Pattunuang, Bolli. 
 
PENDAHULUAN 
Anggrek merupakan salah satu suku tumbuhan yang 
memiliki banyak anggota. Terdapat sekitar 25.000 spesies 
anggrek yang telah dideskripsikan (Schuttleworth et al., 
1970). Sebagian besar keanekaragamannya terpusat di 
kawasan tropis dan subtropis. Di Indonesia terdapat 
sekitar 5000 spesies anggrek (Puspitaningtyas dan 
Mursidawati, 1999). Dari jumlah tersebut, kurang lebih 
731 spesies terdapat di Pulau Jawa, dan 642 spesies 
terdapat di Jawa Barat (Comber, 1990). 
Kegiatan eksplorasi khususnya anggrek saat ini 
dirasakan sangat penting karena banyak habitat anggrek 
alam yang rusak. World Conservation Monitoring Center 
(WCMC) (1995) menyatakan bahwa jika dibandingkan 
dengan spesies tumbuhan asli Indonesia yang berstatus 
terancam lainnya maka anggrek merupakan tumbuhan 
yang menerima ancaman kepunahan tertinggi yaitu 
sebanyak 203 spesies (39%). Bahkan tidak tertutup 
kemungkinan bila sudah banyak anggrek yang punah 
sebelum sempat dideskripsi atau didokumentasikan. 
Indonesia dikenal dengan kekayaan suku 
Orchidaceae dan diperkirakan terdapat setidaknya 5.000 
spesies.  Keanekaragaman terbesar ditemukan di Papua, 
sekitar 2.000 spesies (Whitten & Whitten, 2003). Karena 
keindahan bunganya, tingkat permintaan berbagai spesies 
anggrek di pasar sangat tinggi (Hendriyani dan Tirta, 
2011). 
Keunikan flora dan fauna Sulawesi telah lama menjadi pusat 
perhatian para ahli dari seluruh dunia. Penelitian telah banyak 
dilakukan di kawasan hutan Sulawesi tetapi pada umumnya lebih 
banyak difokuskan kepada penelitian fauna dibandingkan dengan 
kekayaan floranya, sehingga informasi tentang kekayaan flora di 
pulau ini masih terbatas. Di Sulawesi sendiri, menurut para ahli 
terdapat sekitar 5000 spesies tumbuhan yang kurang diketahui 
secara pasti penyebaran dan kelimpahannya. Selain itu, telah 
diperkirakan kurang lebih 253 spesies anggrek endemik, sekitar 80% 
dari seluruh jumlah anggrek, terdapat di Sulawesi (Schlechter, 1925). 
Publikasi terakhir yang merupakan penelitian yang dilakukan oleh 
Thomas & Schuiteman (2002), melaporkan bahwa anggrek yang 
ada di Sulawesi dan Maluku sekitar 820 spesies, 60 % (548 spesies) 
diantaranya dijumpai di Sulawesi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Inventarisasi dilakukan secara eksploratif dengan 
menjelajah ke seluruh kawasan secara memutar penuh 
agar dapat mewakili keragaman anggrek di kawasan 
tersebut. Spesies-spesies anggrek yang ditemukan 
diidentifikasi. Identifikasi tingkat genus dilakukan dengan 
cara melakukan pengamatan morfologi tumbuhan. Untuk 
mengidentifikasi sampai tingkat spesies diperlukan 
pengamatan morfologi bunganya. Spesies-spesies yang 
sedang tidak berbunga hanya dapat diidentifikasi sampai 
tingkat genusnya. Identifikasi sampel anggrek dilakukan di 
Botanical Garden Massenrempulu Enrekang, Rumah Kaca 
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Jurusan Biologi 
FMIPA Universitas Hasanudin, dan Kebun Raya Bogor.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kawasan ini menyimpan kekayaan beberapa spesies 
anggrek alam yang hidupnya bersifat epifit maupun 
terrestrial/tanah. Dari hasil inventarisasi yang telah 
dilakukan di hutan Pattunuang Kabupaten Maros 
ditemukan 12 genus sedangkan di hutan Bolli Kabupaten 
Enrekang ditemukan 20 genus. Diantara beberapa spesies 
anggrek tanah maupun epifit yang tumbuh di kawasan 
tersebut, jumlah populasinya cukup melimpah. 
Keberadaan suatu spesies anggrek pada umumnya 
berhubungan dengan lingkungan. Banyak anggrek yang 
sensitif terhadap suhu dan ketinggian. Anggrek terestrial 
umumnya mempunyai daun yang lebar, helaiannya relatif 
tipis, tidak sukulen dan mempunyai banyak rambut akar. 
Anggrek epifit umumnya mempunyai daun tebal seperti 
kulit, mulut daun tersembunyi, akarnya tidak berambut 
kecuali pada bagian yang menempel pada tumbuhan lain. 
Anggrek saprofit tidak mempunyai daun karena telah 
tereduksi menjadi sisik-sisik (Suryowinoto,1987). 
Spesies anggrek yang ditemukan di Hutan konservasi dan 
wisata alam Pattunuang yaitu sebanyak 15 spesies  anggrek yang 
kesemuanya bersifat epifit, sedangkan anggrek yang bersifat 
terrestrial pada penelitian ini tidak ditemukan.  Anggrek epifit yang 
ditemukan pada hutan konservasi dan wisata Pattunuang yakni 
genus  Dendrobium,  Luisia, Aerides, Pholidota, Cymbidium, 
Flickingeria, Eria, Cleisostoma, Phalaenopsis, Coelogyne, 
Pomatocalpha, dan  Brachypeza  Sedangkan di hutan Bolli, 
Kabupaten Enrekang  ditemukan 288 spesies anggrek yang terdiri 
dari 37 spesies  dan 20 genus  dimana 36 spesies bersifat epifit dan 
hanya 1 spesies yang bersifat teresterial yaitu Spathoglottis 
plicata. 
Pada Tabel 1. menunjukkan keanekaragaman spesies 
anggrek di hutan Bolli, Kabupaten Enrekang lebih tinggi 
dibandingkan di Hutan Pattunuang, Kabupaten Maros. Hal 
ini dikarenakan hutan Bolli merupakan hutan alami 
dengan kondisi iklim yang memungkinkan bagi habitat 
anggrek serta kurang dipengaruhi oleh aktivitas 
masyarakat dibandingkan di hutan Pattunuang yang 
merupakan hutan konservasi dan wisata. Meskipun 
demikian, tumbuhan inang di hutan Pattunuang lebih 
beragam dibandingkan di hutan Bolli. Tumbuhan inang di 
hutan Pattunuang diantaranya Mangifera indica,  Syzigium sp. 
Ficus fistulosa,  Mallotus sp. Pohon lapu Barringtonia sp. Ficus sp. 
Bauhinia purpurea Breynia sp. Pometia sp. sedangkan tumbuhan 
inang di hutan Bolli yaitu Eugenia sp. Vitex cofassus dan Myristica 
inners.  
 
Tabel 1. Distribusi Spesies Anggrek Di Hutan Pattunuang, Kabupaten Maros dan Hutan Bolli, Kabupaten Enrekang, 
Sulawesi Selatan 
Spesies Anggrek Jumlah Spesimen Spesies Anggrek Jumlah Spesimen 
Hutan Pattunuang, Kabupaten Maros 
Aerides infexum 5 Dendrobium sp. 13 
Brachypeza indusiana 1 Dendrobium reflexixepalum 3 
Cleisostoma subulata 11 Dendrobium acinaciforme 1 
Coelogyne rumphii 5 Luisia sp. 1 
Cymbidium finlaysianum 3 Pholidota imbricata 5 
Eria  javanica 1 Phalaenopsis amabilis 1 
Flickingeria fimbricata 9 Pomatocalpa spicata 2 
Dendrobium cruminatum 6   
Hutan Bolli, Kabupaten Enrekang 
Aerides jarkianum 90 Eria sp.I 5 
Acriopsis javanica 5 Eria sp.2 5 
Aerides odoratum 10 Eria floribunda 5 
Agrostophyllum majus 25 Eria sp.3 5 
Bulbophyllum laxiflorum 100 Flickingeria sp. 5 
Bulbophyllum picturatum 5 Gramatophyllum speciosum 5 
Bulbophyllum profusum 5 Hippeuphyllum micranthum 5 
Bulbophyllum sp.l 15 Luisia teretifolia 5 
Bulbophyllum sp.2 5 Liparis condylobuibon 75 
Cymbidium finlaysonianum 20 Oberonia sp.l 10 
Cleisostoma sp. 20 Oberonia sp.2 5 
Coelogyne spesiosa 10 Oberonia sp.3 5 
Dendrobium cruminatum 35 Pholidota imbricata 215 
Dendrobium teretifolia 95 Phalaenopsis ambonensis 410 
Dendrobium anosmum var. Huttoni 10 Phalaenopsis amabilis 40 
Dendrobium mindanaense 5 Spathoglottis plicata 5 
Eria pubescens 135 Trixpermum arachnites 15 
Eria compressa 15 Vanda sp. 5 
Eria javanica 10   




Gambar 1. Histogram Keragaman Genera Anggrek Di Sulawesi Selatan, Khususnya di Hutan Pattunuang, Kabupaten Maros dan 
Hutan Bolli, Kabupaten 
 
Gambar 1. menunjukkan jumlah spesimen yang 
ditemukan terbanyak pada genus  Phalaenopsis ditemukan 
sebanyak 451 spesimen dan terendah dari genus 
Brachypeza  hanya ditemukan 1 spesimen. Dari hasil identifikasi 
diperoleh keragaman genera anggrek  pada genus  Dendrobium 
ditemukan 7 spesies, Eria ditemukan 7 spesies, 
Bulbophyllum ditemukan 5 spesies, Oberonia ditemukan 3 
spesies, Aerides ditemukan 3 spesies, Cleisostoma 
ditemukan 3 spesies, Cymbidium ditemukan 2 spesies, 
Coelogyn ditemukan 2 spesies, Flickingeria ditemukan 2 
spesies,  Luisia  ditemukan 2 spesies, Phalaenopsis  
ditemukan 2 spesies, Acriopsis ditemukan 1 spesies , 
Agrostophyllum ditemukan 1 spesies, Brachypeza 
ditemukan 1 spesies, Gramatophyllu ditemukan 1 spesies, 
Hippeuphyllum ditemukan 1 spesies, Liparis ditemukan 1 
spesies, Pholidota ditemukan 1 spesies,  Pomatocalpa 
ditemukan 1 spesies, Spathogiollis ditemukan 1 spesies, 
Trixpermum ditemukan 1 spesies, dan Vanda ditemukan 1 
spesies. 
Banyaknya spesies anggrek epifit yang ditemukan 
pada tekstur batang pohon inang yang rata, kasar dan 
sedikit retak-retak (mengelupas), sehingga banyak debu 
yang menempel pada batang pohon tersebut. Debu ini 
dalam kurun waktu yang lama akan menumpuk dan 
tersiram oleh air hujan menyebabkan batang pohon 
tersebut menjadi lembab, kondisi yang demikian cocok 
untuk pertumbuhan anggrek epifit, tipe kulit batang 
pohon dengan permukaan yang rata dan sedikit retak-
retak yang paling banyak jumlah individu epifitnya. 
Kebanyakan anggrek tropis ditemui hidup epifit di pohon 
lain, artinya ia menumpang tapi tidak mempunyai 
hubungan organis dengan pohon inangnya itu (Whitten et. 
al., 1984). 
 Genus Dendrobium mengandung alkaloid, yang 
salah satunya disebut dendrobine. Spesies alkaloid ini 
dapat menyebabkan kontraksi otot dan juga menurunkan 
tekanan darah (Koopowitz, 2001). Handa (1986 dalam 
Koopowitz, 2001) melaporkan selain kegunaan di atas, 
beberapa spesies Dendrobium diberikan sebagai pakan 
pada sapi perah untuk meningkatkan produksi susu perah.  
Genus Bulbophyllum adalah genus terbesar dari 
Orchidaceae (1200 spesies), yang tersebar dari Amerika 
Selatan ke Afrika, Madagaskar, melewati Asia Selatan dan 
Tenggara menuju Papua Nugini serta Kepulauan Pasifik, 
kemudian ke Cina dan Australia Selatan. Genus Cymbidium  
menurut Comber (2001) dapat bersifat epifit, terestrial, 
maupun litofit. pada umumnya anggota genus ini 




Keanekaragaman anggrek di Sulawesi Selatan khususnya di 
hutan  Pattunuang dan hutan Bolli sebanyak 22 genus yakni 
Aerides, Acriopsis, Agrostophyllum, Brachypeza, 
Bulbophyllum, Cleisostoma, Cymbidium, Coelogyn, 
Dendrobium, Eria, Flickingeria,  Gramatophyllu, 
Hippeuphyllum, Luisia, Liparis, Oberonia, Pholidota,  
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